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Abstract. This journal aims to analyze the budget used to manage revenue in the industry. In
today's competitive economic context, effective budget planning and management is essential
for companies to achieve long-term success. This research uses an analytical approach and
industry case studies to explore various aspects related to revenue budgeting, including
planning, implementation, control, and evaluation.
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Abstrak. Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis anggaran yang digunakan untuk mengelola
penerimaan dalam industri. Dalam konteks ekonomi yang kompetitif saat ini, perencanaan dan
pengelolaan anggaran yang efektif menjadi sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan analitis dan studi kasus
industri untuk mengeksplorasi berbagai aspek terkait anggaran penerimaan, termasuk
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi.

Kata kunci: anggaran, penerimaan, industri, perencanaan, pengelolaan, efektifitas.

LATAR BELAKANG

Dalam era bisnis yang sangat kompetitif, industri-industri di Kota Surabaya
menghadapi tekanan yang semakin meningkat untuk mencapai efisiensi operasional dan
keberlanjutan jangka panjang. Salah satu aspek yang sangat penting dalam mencapai tujuan ini
adalah perencanaan dan pengelolaan anggaran yang efektif di Kota Surabaya. Anggaran yang
tepat dan terukur memainkan peran yang krusial dalam mengelola penerimaan di industri Kota
Surabaya, memastikan bahwa sumber daya yang tersedia digunakan dengan bijak, dan
membantu mengarahkan perusahaan menuju pencapaian tujuan strategis.
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Menganalisis Anggaran Untuk Penerimaan Pada Industri Surabaya

Menganalisis anggaran untuk penerimaan di industri Kota Surabaya memiliki peranan
kunci dalam pengambilan keputusan manajerial yang cerdas dan akurat. Dalam lingkungan
bisnis yang terus berubah dan kompleks di Kota Surabaya, perusahaan harus menghadapi
tantangan dalam mengelola pendapatan mereka secara efektif agar tetap kompetitif. Penting
bagi perusahaan di Kota Surabaya untuk memahami bagaimana mengalokasikan sumber daya
mereka dengan tepat untuk mencapai keuntungan maksimal dan mengurangi risiko kerugian.

Namun, menganalisis anggaran untuk penerimaan bukanlah tugas yang mudah di Kota
Surabaya. Industri-industri modern di Kota Surabaya memiliki berbagai sumber penerimaan
yang kompleks, termasuk penjualan produk, jasa, sewa, royalti, dan lain sebagainya. Selain itu,
variabilitas dalam tren pasar, fluktuasi harga, dan perubahan kebijakan ekonomi dapat
mempengaruhi pendapatan industri di Kota Surabaya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis
yang komprehensif untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan
mengoptimalkan pengelolaan anggaran di Kota Surabaya.

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya perencanaan dan pengelolaan
anggaran dalam konteks bisnis di Kota Surabaya. Namun, ada kekurangan dalam literatur yang
secara khusus membahas analisis anggaran untuk penerimaan di industri di Kota Surabaya.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi celah tersebut dan menyediakan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana anggaran dapat dianalisis untuk
mengoptimalkan penerimaan dalam industri di Kota Surabaya.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan pendekatan
analitis dan studi kasus industri di Kota Surabaya. Pendekatan analitis akan melibatkan
pengumpulan data, pengolahan, dan analisis statistik untuk mengidentifikasi tren dan pola yang
berkaitan dengan anggaran penerimaan industri di Kota Surabaya. Studi kasus industri di Kota
Surabaya akan memberikan pemahaman yang lebih konkrit tentang bagaimana perusahaan
dalam industri tertentu di Kota Surabaya mengelola anggaran mereka untuk mencapai
penerimaan yang optimal.

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan panduan praktis bagi
manajer industri di Kota Surabaya dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran mereka.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan menerapkan strategi
yang tepat di Kota Surabaya, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meningkatkan keunggulan kompetitif mereka.

KAJIAN TEORITIS

Perencanaan dan pengelolaan anggaran yang efektif merupakan aspek penting dalam
pengelolaan penerimaan dalam industri. Dalam konteks ini, beberapa teori dan konsep relevan
dapat digunakan untuk memahami dan menganalisis anggaran penerimaan dalam industri.

» Anggaran sebagai Alat Manajemen: Anggaran dapat dianggap sebagai alat manajemen
yang penting dalam perencanaan dan pengendalian kegiatan operasional perusahaan.
Teori ini berpendapat bahwa anggaran yang baik harus mampu menghubungkan tujuan
strategis perusahaan dengan tindakan operasional yang spesifik. Dengan membangun
anggaran yang akurat dan terperinci, manajer dapat mengalokasikan sumber daya
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dengan bijaksana, mengidentifikasi dan mengelola risiko, serta mengukur kinerja
secara objektif.

» Teori Perencanaan Anggaran: Teori perencanaan anggaran mengemukakan bahwa
perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas dan strategi yang terdefinisi dengan baik
sebelum merencanakan anggaran. Dalam konteks industri, perusahaan harus
memahami tren pasar, target pasar, dan kebutuhan pelanggan untuk mengembangkan
anggaran penerimaan yang realistis. Dalam teori ini, asumsi dan estimasi yang akurat
tentang pendapatan, harga, dan volume penjualan menjadi kunci dalam menyusun
anggaran yang efektif.

» Pengendalian Anggaran: Konsep pengendalian anggaran penting untuk memastikan
bahwa realisasi penerimaan sejalan dengan anggaran yang direncanakan. Dalam
konteks industri, manajer perlu memonitor dan mengevaluasi pencapaian penerimaan
secara teratur, mengidentifikasi penyimpangan, dan mengambil tindakan korektif jika
diperlukan. Pendekatan seperti analisis varian dan pengendalian anggaran berbasis
aktivitas dapat digunakan untuk memantau Kkinerja penerimaan dan menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhinya.

» Konsep Elastisitas Penerimaan: Teori elastisitas penerimaan mempelajari hubungan
antara perubahan harga atau volume penjualan dengan perubahan penerimaan. Dalam
industri, pemahaman tentang elastisitas penerimaan sangat penting dalam mengambil
keputusan harga dan strategi penetapan harga yang tepat. Jika elastisitas harga
penerimaan relatif tinggi, penurunan harga dapat meningkatkan volume penjualan dan
penerimaan total. Sebaliknya, jika elastisitas harga penerimaan relatif rendah,
peningkatan harga dapat meningkatkan margin keuntungan meskipun volume
penjualan menurun.

» Analisis Rentabilitas: Teori analisis rentabilitas membahas tentang pengukuran dan
evaluasi kinerja keuangan perusahaan. Dalam konteks anggaran penerimaan industri,
analisis rentabilitas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan
sumber daya dan mendapatkan wawasan tentang tingkat pengembalian yang dihasilkan
dari pengeluaran anggaran. Metrik seperti laba kotor, laba operasional, atau margin
keuntungan dapat digunakan untuk mengukur kinerja rentabilitas penerimaan.

» Strategi Pengelolaan Penerimaan: Konsep strategi pengelolaan penerimaan melibatkan
pengembangan rencana taktis dan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan
penerimaan dalam industri. Strategi ini dapat melibatkan upaya seperti diversifikasi
produk atau jasa, pengembangan pasar baru, strategi penetapan harga yang efektif, atau
peluncuran kampanye pemasaran yang tepat. Pemahaman tentang tren industri,
kebutuhan pelanggan, dan faktor-faktor eksternal penting dalam merumuskan strategi
pengelolaan penerimaan yang sukses.

Melalui pemahaman mendalam tentang teori-teori dan konsep-konsep tersebut, penelitian
ini dapat menggali faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran penerimaan industri,
mengidentifikasi praktik terbaik dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan penerimaan dalam
industri.
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang dapat digunakan untuk mengkaji judul "Menganalisis

Anggaran untuk Penerimaan pada Industri” adalah sebagai berikut:

v

Studi Kasus: Metode ini melibatkan penelitian mendalam terhadap satu atau beberapa
perusahaan industri secara spesifik. Data penerimaan dan anggaran yang diperoleh dari
perusahaan-industri tersebut dapat dianalisis untuk memahami praktik perencanaan dan
pengelolaan anggaran yang digunakan dalam konteks industri. Studi kasus dapat
memberikan wawasan yang kaya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan dan praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh perusahaan lain.

Survei: Metode survei dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang praktik
perencanaan dan pengelolaan anggaran dalam industri. Survei dapat diberikan kepada
manajer atau profesional yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
anggaran di berbagai perusahaan industri. Pertanyaan yang berkaitan dengan aspek-
aspek seperti perencanaan anggaran, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan dapat diajukan untuk memperoleh data yang
komprehensif.

Analisis Dokumen: Metode ini melibatkan analisis dokumen-dokumen seperti laporan
keuangan, laporan anggaran, dan kebijakan perusahaan terkait pengelolaan penerimaan
dan anggaran. Data yang terdapat dalam dokumen-dokumen tersebut dapat digunakan
untuk menganalisis kinerja penerimaan industri, tren anggaran dari waktu ke waktu,
dan memperoleh wawasan tentang praktik terbaik yang dilakukan oleh perusahaan
industri.

Wawancara: Metode wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang praktik perencanaan dan pengelolaan anggaran dalam
industri. Manajer atau profesional yang terlibat dalam pengambilan keputusan anggaran
dapat diwawancarai untuk memahami perspektif mereka, tantangan yang mereka
hadapi, dan praktik terbaik yang telah mereka terapkan. Wawancara dapat memberikan
data kualitatif yang berharga dan memperkaya analisis terhadap topik penelitian.
Analisis Statistik: Metode ini melibatkan penggunaan teknik analisis statistik untuk
mengolah data penerimaan dan anggaran yang diperoleh. Analisis statistik dapat
digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam penerimaan industri, menguji
hubungan antara variabel-variabel terkait anggaran dan penerimaan, serta melakukan
analisis perbandingan antara perusahaan industri yang berbeda.

Kombinasi dari beberapa metode penelitian di atas dapat memberikan pendekatan yang
komprehensif dan holistik dalam menganalisis anggaran untuk penerimaan pada industri.

ANALISIS DAN TEMUAN DATA
A. ANALISIS

Analisis Deskriptif terhadap Anggaran Penerimaan Industri.

Data anggaran yang dikumpulkan dari berbagai perusahaan dalam industri tersebut akan
dijelaskan secara rinci menggunakan metode statistik deskriptif. Analisis ini akan
mengungkapkan informasi penting seperti rata-rata penerimaan industri, variasi penerimaan
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antar perusahaan, dan distribusi anggaran penerimaan. Selain itu, akan dilakukan pemetaan dan
visualisasi data menggunakan grafik dan tabel untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
pola dan karakteristik anggaran penerimaan dalam industri tersebut. Hasil analisis ini akan
membantu dalam pemahaman awal tentang kondisi dan struktur anggaran penerimaan industri
serta memberikan pembandingan awal terhadap praktik-praktik anggaran yang ada.

Berikut contoh hipotetis dari tabel yang dapat mewakili data anggaran penerimaan dalam
industri di Kota Surabaya:

Variasi Penerimaan

Perusahaan Rata-rata Penerimaan (dalam juta Rupiah) (dalam juta Rupiah)
Perusahaan A 500 100
Perusahaan B 750 200
Perusahaan C 400 50
Perusahaan D 600 150
Perusahaan E 900 300

Tabel ini memberikan informasi tentang rata-rata penerimaan dan variasi penerimaan antar
perusahaan dalam industri di Kota Surabaya. Grafik dan tabel lainnya juga dapat digunakan
untuk memvisualisasikan distribusi anggaran penerimaan dan memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang pola dan karakteristik anggaran tersebut.

Il.  Analisis Perbandingan antara Praktik Anggaran dalam Industri.

Data yang dikumpulkan dari survei atau studi kasus akan dianalisis untuk mengidentifikasi
perbedaan dan persamaan dalam praktik perencanaan dan pengelolaan anggaran antara
perusahaan dalam industri yang sama. Analisis ini akan mencakup variabel seperti metode
perencanaan anggaran, tingkat detail anggaran, metode pengendalian anggaran, dan
penggunaan alat pengukuran kinerja terkait anggaran. Dengan membandingkan praktik-praktik
tersebut, dapat ditemukan praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam industri secara
keseluruhan, serta faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan dalam praktik anggaran antara
perusahaan.

Hipotetis dari tabel yang dapat mencerminkan perbedaan dan persamaan dalam praktik
perencanaan dan pengelolaan anggaran antara perusahaan dalam industri yang sama di
Surabaya:
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Penggunaan
Metode Alat
Perencanaan Tingkat Detail Metode Pengendalian Pengukuran
Perusahaan Anggaran Anggaran Anggaran Kinerja
Penggunaan
Perusahaan Pengendalian Balanced
A Partisipatif Tertentu Berbasis Anggaran ~ Scorecard
Penggunaan
Key
Perusahaan Pengendalian Performance
B Top-Down Rinci Berbasis Hasil Indicators
Penggunaan
Perusahaan Pengendalian Dashboard
C Bottom-Up Umum Berbasis Varians Kinerja
Penggunaan
Perusahaan Pengendalian Return on
D Top-Down Tertentu Berbasis Anggaran  Investment

Tabel ini memberikan contoh perbedaan dalam praktik perencanaan dan pengelolaan
anggaran antara beberapa perusahaan dalam industri di Surabaya.

I11.  Analisis Hubungan antara Variabel Anggaran dan Penerimaan.

Melalui metode analisis statistik seperti regresi, korelasi, atau analisis varians, akan
dieksplorasi hubungan antara variabel-variabel anggaran seperti tingkat pengeluaran, alokasi
sumber daya, dan strategi penetapan harga dengan penerimaan industri. Analisis ini akan
memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerimaan dan membantu dalam mengidentifikasi area-area di mana perbaikan dalam
perencanaan dan pengelolaan anggaran dapat meningkatkan kinerja penerimaan.
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Berikut adalah contoh hipotetis tabel yang dapat memberikan ilustrasi tentang hubungan
antara variabel-variabel anggaran dan penerimaan industri di Surabaya:

Penerimaan
Alokasi Sumber Industri
Tingkat Pengeluaran Daya (dalam Strategi (dalam juta
Perusahaan (dalam juta Rupiah) persen) Penetapan Harga Rupiah)
Perusahaan Kompensasi
A 500 40 Kualitas 800
Perusahaan Diferensiasi
B 750 60 Produk 1200
Perusahaan
C 400 50 Penetrasi Pasar 600
Perusahaan
D 600 45 Harga Premium 1000
Perusahaan
E 900 55 Strategi Diskon 1500

Tabel ini memberikan contoh hipotetis yang menunjukkan hubungan antara tingkat
pengeluaran, alokasi sumber daya, strategi penetapan harga, dan penerimaan industri di
Surabaya. Data aktual akan bervariasi tergantung pada industri yang diteliti dan karakteristik
masing-masing perusahaan di Surabaya. Analisis statistik seperti regresi, korelasi, atau analisis
varians dapat diterapkan pada data sebenarnya untuk mengeksplorasi hubungan dan pengaruh
variabel anggaran terhadap penerimaan industri di Surabaya.

IV.  Analisis Pola dan Tren Penerimaan dalam Industri.

Data historis penerimaan dari berbagai perusahaan atau sumber lainnya akan dieksplorasi
untuk mengidentifikasi pola dan tren jangka panjang. Analisis ini dapat melibatkan metode
seperti analisis waktu, analisis regresi, atau analisis statistik lainnya. Dengan menganalisis pola
dan tren, dapat diidentifikasi perubahan signifikan dalam penerimaan industri, faktor-faktor
yang memengaruhinya, dan kemungkinan proyeksi penerimaan di masa depan. Analisis ini
akan memberikan wawasan tentang dinamika penerimaan dalam industri yang dapat digunakan
dalam perencanaan strategis dan pengambilan keputusan terkait anggaran.

Melalui analisis yang komprehensif dalam sub-sub bab tersebut, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang anggaran penerimaan dalam industri,
praktik-praktik terbaik yang dapat diterapkan, hubungan antara variabel anggaran dan
penerimaan, serta pola dan tren penerimaan yang berlaku dalam industri tersebut.
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B. Temuan Penelitian
» Praktik Perencanaan Anggaran yang Efektif dalam Industri.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa praktik perencanaan anggaran yang efektif dalam
industri melibatkan langkah-langkah strategis dalam menetapkan tujuan penerimaan yang
realistis, alokasi sumber daya yang tepat, dan pemantauan yang cermat terhadap kinerja
anggaran. Perusahaan-perusahaan yang berhasil dalam mencapai penerimaan yang optimal
cenderung memiliki rencana anggaran yang terperinci dan terstruktur, dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam proses perencanaan. Selain itu, penggunaan tekn ik
proyeksi dan estimasi yang akurat dalam meramalkan penerimaan juga menjadi faktor penting
dalam praktik perencanaan anggaran yang efektif dalam industri.

Hipotetis tabel yang mencerminkan praktik perencanaan anggaran yang efektif dalam
industri secara umum:

Praktik Perencanaan

Anggaran Deskripsi
Perusahaan menetapkan tujuan penerimaan yang
Menetapkan Tujuan realistis berdasarkan analisis pasar dan potensi
Penerimaan yang Realistis pertumbuhan.

Sumber daya dialokasikan secara efisien untuk
Alokasi Sumber Daya yang mencapai tujuan penerimaan, termasuk anggaran untuk
Tepat R&D, pemasaran, operasional, dan SDM.

Rencana anggaran mencakup target penerimaan,
Rencana Anggaran Terperinci alokasi anggaran untuk setiap kegiatan atau
dan Terstruktur departemen, dan penjadwalan pengeluaran.

Pemangku kepentingan seperti manajemen dan tim
Melibatkan Pemangku keuangan terlibat dalam proses perencanaan dan
Kepentingan pengelolaan anggaran.

Teknik proyeksi dan estimasi yang akurat digunakan
Penggunaan Teknik Proyeksi  untuk meramalkan penerimaan berdasarkan analisis
dan Estimasi yang Akurat tren historis dan faktor-faktor pasar.

Tabel ini memberikan contoh hipotetis praktik perencanaan anggaran yang efektif dalam
industri secara umum.
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» Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan dalam Industri.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
penerimaan dalam industri. Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi ekonomi, persaingan pasar,
kebijakan pemerintah, tren konsumen, dan faktor internal perusahaan seperti kualitas produk
atau layanan, strategi pemasaran, dan keefektifan distribusi. Selain itu, temuan juga
menunjukkan bahwa keputusan pengelolaan anggaran yang tepat, termasuk alokasi sumber
daya yang cerdas dan strategi penetapan harga yang efektif, dapat memiliki dampak signifikan
terhadap penerimaan industri. Memahami faktor-faktor ini dan mengelolanya dengan baik
menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja penerimaan dalam industri.

Contoh umum mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan dalam
industri di Surabaya. Berikut adalah contoh tabel yang mengidentifikasi beberapa faktor
tersebut:

Faktor Deskripsi

Meliputi pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat pengangguran,
Kondisi Ekonomi  dan stabilitas mata uang.

Termasuk jumlah pesaing, tingkat persaingan, kekuatan
Persaingan Pasar negosiasi pembeli dan pemasok, serta strategi pesaing.

Kebijakan Meliputi regulasi industri, kebijakan fiskal dan moneter, insentif
Pemerintah investasi, dan aturan perdagangan.

Perubahan preferensi konsumen, pola pembelian, tren gaya

Tren Konsumen hidup, dan permintaan pasar.
Kualitas Tingkat kualitas produk atau layanan yang ditawarkan kepada
Produk/Layanan pelanggan.

Upaya pemasaran untuk memasarkan produk atau layanan secara
Strategi Pemasaran  efektif kepada target pasar.

Keefektifan Efisiensi dalam distribusi produk atau layanan ke pelanggan
Distribusi akhir.

Tabel ini memberikan gambaran umum mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penerimaan dalam industri di Surabaya. Namun, penting untuk dicatat bahwa faktor-faktor ini
dapat berbeda tergantung pada industri yang spesifik.
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» Strategi Pengelolaan Penerimaan yang Sukses dalam Industri.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa strategi pengelolaan penerimaan yang sukses dalam
industri melibatkan kombinasi berbagai taktik yang berfokus pada peningkatan penerimaan.
Beberapa strategi yang efektif meliputi diversifikasi produk atau jasa untuk memperluas pasar,
pengembangan kampanye pemasaran yang tepat sasaran, dan penggunaan data dan analisis
untuk mendukung pengambilan keputusan yang cerdas. Selain itu, penggunaan alat
pengukuran Kinerja yang relevan dan pemantauan yang terus-menerus terhadap hasil
penerimaan juga menjadi bagian penting dari strategi pengelolaan penerimaan yang sukses
dalam industri. Implementasi strategi ini dengan baik dapat membantu perusahaan
meningkatkan kinerja penerimaan dan mencapai tujuan keuangan yang diinginkan.

Contoh umum mengenai strategi pengelolaan penerimaan dalam industri di Surabaya.
Berikut adalah contoh tabel yang mengidentifikasi beberapa strategi yang efektif:

Strategi Deskripsi
Diversifikasi Mengembangkan dan menawarkan berbagai produk atau jasa
Produk/Jasa yang berbeda untuk mencapai pangsa pasar yang lebih luas.

Merancang kampanye pemasaran yang tepat sasaran untuk
Kampanye meningkatkan kesadaran merek, memperluas basis pelanggan, dan
Pemasaran meningkatkan penjualan.

Menggunakan data dan analisis untuk memahami perilaku
Penggunaan Data  konsumen, tren pasar, dan kebutuhan pelanggan, sehingga dapat
dan Analisis menginformasikan keputusan strategis yang cerdas.

Menggunakan alat pengukuran kinerja yang relevan untuk

memantau dan mengevaluasi hasil penerimaan, seperti
Alat Pengukuran  pendapatan per produk, margin keuntungan, atau tingkat
Kinerja pertumbuhan.

Melakukan pemantauan dan evaluasi terus-menerus terhadap hasil
Pemantauan yang penerimaan, serta melakukan penyesuaian dan perbaikan jika
Terus-menerus diperlukan.

Tabel ini memberikan gambaran umum mengenai strategi pengelolaan penerimaan dalam
industri di Surabaya.

Temuan penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam industri untuk
meningkatkan efektivitas perencanaan dan pengelolaan anggaran penerimaan. Praktik
perencanaan anggaran yang efektif, pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan, dan penerapan strategi pengelolaan penerimaan yang sukses dapat membantu
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perusahaan mencapai pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang dalam industri yang
kompetitif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan:

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis terhadap anggaran penerimaan dalam industri
dengan tujuan menganalisis praktik perencanaan dan pengelolaan anggaran, faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan, serta strategi pengelolaan penerimaan yang sukses. Berdasarkan
temuan penelitian, ditemukan bahwa praktik perencanaan anggaran yang efektif melibatkan
langkah-langkah strategis dalam menetapkan tujuan penerimaan, alokasi sumber daya yang
tepat, dan pemantauan yang cermat terhadap kinerja anggaran. Faktor-faktor seperti kondisi
ekonomi, persaingan pasar, kebijakan pemerintah, dan faktor internal perusahaan juga
mempengaruhi penerimaan dalam industri. Selain itu, strategi pengelolaan penerimaan yang
sukses melibatkan diversifikasi produk, pengembangan kampanye pemasaran yang tepat
sasaran, penggunaan data dan analisis, serta pemantauan terhadap hasil penerimaan.

Saran:

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, berikut adalah beberapa saran untuk perusahaan dalam
industri terkait dengan perencanaan dan pengelolaan anggaran penerimaan:

e Mengembangkan rencana anggaran yang terperinci dan terstruktur: Perusahaan
sebaiknya menyusun rencana anggaran yang jelas dan terperinci, melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dalam proses perencanaan, serta mempertimbangkan faktor-
faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi penerimaan.

e Menerapkan teknik proyeksi dan estimasi yang akurat: Perusahaan perlu menggunakan
teknik proyeksi dan estimasi yang akurat dalam meramalkan penerimaan. Hal ini dapat
membantu dalam menyusun anggaran yang realistis dan memperkuat keputusan
manajemen terkait dengan alokasi sumber daya.

e Memantau dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan:
Perusahaan sebaiknya melakukan pemantauan yang cermat terhadap faktor-faktor
eksternal dan internal yang mempengaruhi penerimaan. Dengan pemahaman yang baik
terhadap faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengambil tindakan yang tepat untuk
mengoptimalkan kinerja penerimaan.

e Mengimplementasikan strategi pengelolaan penerimaan yang efektif: Perusahaan perlu
mengadopsi strategi pengelolaan penerimaan yang sukses, termasuk diversifikasi
produk, pengembangan kampanye pemasaran yang tepat sasaran, penggunaan data dan
analisis, serta pemantauan terus-menerus terhadap hasil penerimaan. Implementasi
strategi ini dapat membantu perusahaan mencapai pertumbuhan dan keberhasilan
jangka panjang dalam industri.

e Menggunakan alat pengukuran kinerja yang relevan: Perusahaan sebaiknya
menggunakan alat pengukuran kinerja yang relevan untuk memantau dan mengevaluasi
kinerja penerimaan. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi area-area yang
perlu perbaikan dan pengambilan tindakan yang sesuai.
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Dengan menerapkan saran-saran di atas, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
perencanaan dan pengelolaan anggaran penerimaan, serta memaksimalkan kinerja penerimaan
dalam industri yang kompetitif.
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